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LATAR
BELAKANG

KAB. KUPANG :

Bembanga
MINAPOLITAN : Minapolitan,

O peningkatan memiliki poten
ektor Perikanan sumberdaya yang

dengan Pendekatan belum
Klaster. dimanfaatkan
(Suatu Bentuk optimal No. [—— Marine

Total 1,509,528
East Nusa Tenggara 504,709
South Sulawesi 415,727
Central Sulawesi 182,074
Bali 152,306
South East Sulawesi 82,322
West Nusa Tenggara 75,656

East Kalimantan 18,464
Maluku 17,533
East Java 13,013

Pendekatan yang
otensi Sumberdaya berL.Jpa Pemusatan .
Kelautan & Perikanan  Kegiatan Perikanan di "4,

yang terbuka lebar Suatu Lokasi Tertentu) P g
untuk dimanfaatkan

Potensi dan Pemanfaatan Lahan
Budidaya Laut Kab. Kupang (ha)

Luas Lahan

N @ 12.187 Ha
< M Potensi . Pemanfaatan

N\
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West Java 10,570

Source : DG of Aquaculture, MIMAF, 2008




Lokasi Penelitian
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Classification of Seaweed

e Kingdom: Plantae
* Phylum: Rhodophyta

* Class: Florideophyceae

* Order: Gigartinales

* Family: Solieriaceae
* Genus: Kappaphycus

* Species: Kappaphycus alvarezii
Eucheuma denticulatum

Klaster |lI, Kabupaten Kupang
Metode budidaya: metode lepas dasar dan metode longline

Kappaphycus alvarezii (varietas Sakol, Tambalang dan Cotonii)
Eucheuma denticulatum (varietas hijau dan coklat).



ANALISIS SISTEM DINAMIK

______________________________________________________________________________________________________________

-+ Tahapan-tahapan dalam sistem dinamik : analisis
. kebutuhan, formulasi masalah, identifikasi sistem,
simulasi model, dan validasi model.

° Dalam analisis sistem dinamik ini akan dikaji tiga
sub model : 1) sub model lahan, 2) sub model
budidaya, dan 3) sub model industri pengolahan.

software Powersim Constructor ver 2.5d = Powersim Studio 10
Analisis Kebutuhan

Diagram Input-Output
Causal Loop



Analisis
Kebutuhan

No. Aktor [ Stakeholder
1.  Masyarakat/Nelayan

2. Pemerintah

3. Lembaga Keuangan

4. Pedagang Pengumpul & Pedagang
besar

Industri Pengolahan

LSM

Perguruan Tinggi

WN=2BAWN2DWN2OOMAWN2N2OVAEWNS0ON OV AWM R

Kebutuhan
Terbukanya lapangan kerja
Produksi perikanan meningkat
Tersedianya modal usaha
Pemasaran yang baik dan tinggi
Peningkatan pendapatan nelayan
Tersedianya sarana produksi
Harga jual yang tinggi
Tersedianya sarana informasi
Kebijakan kawasan minapolitan
Pendapatan daerah meningkat
Peningkatan kesejahteraan masyarakat
Pengembangan potensi unggulan
Pengembangan wilayah
Kemitraan nelayan dengan pihak terkait
Profitabilitas usaha
Pengembalian pinjaman modal tepat waktu
Kualitas hasil perikanan terjamin
Harga beli yang rasional
Kontinuitas hasil kelautan/perikanan
Margin keuntungan tinggi
Akses modal yang mudah
Jaringan pemasaran yang kondusif
Kontuinitas produksi & mutu yang terjamin
Harga beli rasional
Terjaminnya persediaan bahan baku
Keamanan berusaha
Lingkungan sehat
Tidak terjadi konflik sosial
Transportasi
Good govermance
Kemitraan dengan perguruan tinggi
Hasil kajian yang aplikatif
Kualitas dan kuantitas hasil perikanan terjamin



* UU No. 26/2007

* UU No. 27/2007 (jo UU No.1/2014)
* UU No. 45/2009 (UU 23/2014)
Keterangan : * UU No. 31/2004 (UU 45/2009)

* Peraturan & Kebijakan Pemerintah

= « = = garis input dari luar sistem
————> garis input & output di dalam sistem

Output yang Dikehendaki:

Input Tak Terkontrol :

* Kelestarian SD Pesisir/Kelautan

* Pendapatan/Kesejahteraan Masy. Meningkat
* Produksi Rumput Laut Meningkat

* Kontinuitas Produksi

* Peningkatan Lapangan Kerja

* Pendapatan Daerah Meningkat

* Kondisi Iklim & Cuaca

D | d g Fam - Kondisi Biofisik Perairan

* Kondisi Sosial Budaya
* Kegiatan & Pemanfaatan Lahan

Input-Output

<________________________

SISTEM PENGEMBANGAN MINAPOLITAN
—_— BERBASIS BUDIDAYA RUMPUT LAUT
Input Terkontrol : Output yang Tak Dikehendaki:

* Luas Lahan bdsrkan Kesesuaian

* Luas Lahan bdsrkan Daya Dukung
* SDM

* Jumlah Pembudidaya

* Harga Bibit Rumput Laut

e Sarana, Prasarana & Modal

* Kerusakan Lingk. & SD Pesisir/Kelautan
* Pemanfaatan Lahan yang Tak Terkendali
* Over Produksi

* Mutu Hasil Produksi Menurun

* Kerugian Usaha Budidaya Laut

* Ketimpangan Pendapatan

Manajemen Pengendalian




o Penduduk Sistem e
Penanaman RL
Tenaga Kerja
e Lahan e

Degradasi
Lingkungan

Lahan
Budidaya
RL

Pemukiman

Kerusakan
Lingkungan

Causal Loop

D . Teknolog|
Daya
Input Produksi Dukung
Produk5| RL '
Peningkatan
SDM
endapatan ( e

Keuntungan Usaha
Pembudidaya RL
Kelembagaan ‘0' o

Biaya
Produksi ”‘
Q Blblt RL

Lahan
Konservasi

Lahan
Minapolitan




Lahan
Permukiman

Lahan
Industri
Pengolahan

Lahan
Budidaya RL

Lahan
Pembibitan
RL

Biaya
Produksi
Bibit RL

Tenaga
Kerja

Produksi
Bibit RL
Jumlah

Bibit RL

Persediaan
RL

Jih Bibit ‘

RL

Kr
W BIPK

Profit
Pembibitan
RL

Income
Pembibitan

Penjualan
Bibit RL

Produktivitas
Bibit RL

Tingkat
Permintaan
Bibit RL

Ekspektasi
Permintaan
Bibit RL
Tingkat
Produksi
Bibit RL
diinginkan

Sub Model Pembibitan MINAKU ‘

Profit
Budidaya
RL

Biaya
Produksi
Bibit RL

Produktivitas
RL

AT~
/

Tingkat
Produksi
RL diinginkan

Income
Budidaya

Tingkat
Permintaan
RL

Ekspektasi
Permintaan
RL

Sub Model Budidaya MINAKU ‘

Penjualan
RL

)
_J




Skenario Simulasi Model MINAKU

Laju pertumbuhan lahan 10% 5% 3%
budidaya RL

Persen kematian RL 5% 10% 15%
Kenaikan berat RL 8 kali 6 kali 6 kali
Siklus panen per tahun 6 kali 6 kali 5 kali

Harga jual RL 10 juta per ton 9 juta perton 8 juta per ton

Persen jual kering RL 90% 85% 80%

Persen olahan RL 10% 15% 20%

*RL = Rumput Laut Periode Simulasi 2007-2037 (Paulus, 2012)
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Sub Model

Lahan MINAKU

Lahan budidaya, lahan industri, dan lahan permukiman.
Lahan minapolitan: lahan minapolitan darat dan lahan

minapolitan laut




Sub Model Lahan MINAKU
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30 Tahun =
3,41 km?

EKSISTING =
1,21 km?
10 Tahun =
2,10 km?2
20 Tahun =
2,82 km?

Legenda

- Sangat Sesuai
E Sesuai

- Tidak Sesuai
- Pemukiman

Total Lahan MINAKU Kec. Semau = 5,94 km?

Skenario
Optimis
_ahan

RL — Kec.

Semau

17



Simulasi
Skenario
Perubahan
Lahan RL —

Kec. Semau
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—q— L_Budidaya_0Optimis
—g— L_Budidaya_WModerat
2,03km? |—o— L_Budidaya_Pesimis

—4— L_Budidaya_Eksisting

2015 2020 2025 2030 2035
Tahun




30 Tahun =
9,10 km?

20 Tahun =
7,52 km?

10 Tahun =
5,59 km?

SUMLILI

EKSISTING =
3,23 km?

/A ; Skenario
l TR " O ptl m | S
S ahan
(;a Sangat Sesuai L‘ % |_ — Ke C .
E Sesuai
B Tidak Sesuai <u p an g
3arat

- Pemukiman

Total Lahan MINAKU Kec. Kupang Barat = 22,29 km?

19



Simulasi
Skenario
Perubahan
Lahan
RL — Kec.
Kupang
Barat
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30 Tahun =
0,28 km?2

20 Tahun =
0,23 km?2

0,17 km?

EKSISTING =
0,10 km?2

10 Tahun =

Legenda

- Sangat Sesuai
E Sesuai

- Tidak Sesuai
- Pemukiman

Total Lahan MINAKU Kec. Sulamu = 3,20 km?

Skenario
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R
S

_— Kec.

Ulamu

pA



Simulasi
Skenario
Perubahan

Lahan RL —
Kec. Sulamu

Lahan Budidaya Kec. Sulamu (Km2)

=
i
T

/-”/—/2

—q— L_Budidaya_QOptimis
—o— L_Budidayva_Moderat
0,17 km? |—3— L_Budidaya_Pesimis

—4— L_Budidava_Ek=isting

Fil
T i

2015 2020 2025
Tahun

2030 2035




Sub Model

Budidaya

Luas lahan budidaya, jumlah petakan rumput laut,
kebutuhan bibit rumput laut, produksi rumput laut, dan
keuntungan budidaya rumput laut.




Sub Model Budidaya MINAKU
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Simulasi

<enario

roduksi RL —

Kec. Semau

15.208 ton

—1— Panen_kering_Optimis
—n— Panen_kering_Moderat
—3— Panen_kering_Pe=imis

6.390ton | e Panen_kering_Eksisting

5. 000
3.799 ton

Froduksi EL Kering Kec. Semau (Ton)

2.674 ton 2010 2015 2020 2025 2030 2035

Tahun



40.596 ton

Simulasi
Skenario
Produksi RL —
Kec. Kupang
Barat

—q1— Panen_kering_O ptimis
—n~— Panen_kering_Moderat

—n— Panen_kering_Pesimiz
20,000 =

17.057ton |, Panen_kering_Eksisting

luksi RL Kering Kec. Kupang Barat (Tan)

10.142 ton

7235tn | 2010 2015 2020 2025 2030 2035

Tahun



Simulasi
Skenario
Produksi RL —

Kec. Sulamu

—q— Panen_kering_Optimis
—n— Panen_kering_Moderat

—n— Panen_kering_Pesimis
o

528 ton

446 ton —4— Panen_kering_Eksisting

Produksi EL Kering Kec. Sulamu (Ton)

2015 2020 2025 2030 2035

Tahun



Sub Model

Pengolahan

Jenis olahan rumput laut, kapasitas produksi, tenaga kerja,
industri rumah tangga, biaya produksi, keuntungan
penjualan hasil olahan, dan PDRB




Sub Model Pengolahan (Dodol dan Pilus Rumput Laut)
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Simulasi
Skenario
Keuntungan

Usaha RL —
Kec. Semau
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Simulasi
Skenario
Keuntungan
Usaha RL —
Kec. Kupang
Barat

—q— keuntungan_BD_Optimis
—g— keuntungan_BD_Moderat

—3— keuntungan_BD_Pesimis
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Simulasi
Skenario
Keuntungan

Usaha RL —
Kec. Sulamu

P
B
LFI

—q— keuntungan_BD_Optimis
—g— keuntungan_BLD_Moderat
—q— keuntungan_BD_Pesimis

—4— keuntungan_BD_Eksisiting

-
0
="
=
i
=
o
Qo
@
ol
=
m
o
=
S
=
=
S
@
i

990 juta

117 juta
A

F= F= F= F= F=

9,3 juta 2010 2015 2020 2025 2030
Tahun




Kondisi Eksistin

Peluang Kajian

Simulasi vs Real




KECAMATAN SULAMU, KAB. KUPANG, NTT

Q I

F _Kelahiran

Laju_Imigrasi

Laju_Pert_Pddk

aju_]

Emi

S

PDDK

Laju_Peng_Pddk ‘<>

F Kematian

dimana :

dimana :

Rumus AME (Absolute Means Error) = (Si— Ai) /Aix 100% ................ (1)

S = Nilai simulasi
A = Nilai aktual

Si=Si/Ndan Ai=Ai/N

N = Interval waktu pengamatan

Rumus AVE (Absolute Variation Error) = (Ss - Sa) / Sax 100% ........... (2)

Ss =((Si-Si)’)/Ndan Sa=((Ai-Ai?) /N
Sa = Deviasi nilai aktual
Ss = Deviasi nilai simulasi
N = Interval waktu pengamatan

Data Real

Data

Data Real (BPS)

Data Simulasi

L ges) | simulas AVEBE) Xi-Xir | (Xi-XigA2 | siSic | (Si-Sif)A2 AVE ()
20100 14280 15265 6.897759104 1139 1297321 1320.8  1744512.64 174451164
2011 14423 15545 7.779241489 996 992016 1040.8  1083264.64 108326364
2012| 14739 15829 7.395345682 630, 462400 756.8 57274624 57274524
2013 14908 16119 8.123155353 511 261121  466.8 21790224 21790124
2014 14985 16414 9.53620287 434 188356 17138 29515.24 2951424
2015| 15422 16714 8.377642329 3 o 1282 16435.24 1643424
2016] 15770 17020 7.926442613 351 123201 4342 18852964 18852864
2017 16118 17331 7.525747611 699 488601 7452  555323.04 55532204
2018 16542 17649 6.602056583 1123 1261129 1063.2 113039424 113039324
2019 17003 17972 5698994295 1584 2509056 1386.2  1921550.44 192154944

15419 16585.8 7.595258793 750 758321 7514 746017.36  1.62248441

Batas penyimpangan yang dapat
diterima berkisar antara 5 —
10%(Muhammadi et al., 2001).



Sub Model Budidaya MINAKU

KECAMATAN SULAMU, KAB. KUPANG, NTT

harga_RL_kering

engeluaran_ply_RrL Keuntungan_ BBenerlma _BD_RL

“ . 5_per_petak R Al .
_' s S [
: <5 "N PELS
5 cob_to - rendemen
.L Budi daya, jlih_petakan kenaikkan_moda Panen_lkerin q
va dﬂﬁg i Y
re 1 ‘l
| ]
I 3
L_fasilitas tenaga_per_petak pudidaya li_pengufingan_p pgf_thn

tuhan bibit_RL

=n

BD existin
Total_lahan_BD - [ sub Model Lahan MINAKU

bibit_per_km2
jlh_panen_per_thn

kenaikan_berat .
_pert_panen

Kondisi yang Diinginkan VS Kondisi yang Terjadi

year L_Budidaya total_panen_per_thn year L_Budidaya total_panen_per_thn
2.007 0,10 352,00 2.007 0,10 49,60| ~I| | Kondisi yang terjadi :
2.008 0,11 380 2.008 0,19 93,25 Data Dinas KP NTT 2018 .
Kondisi yqng diinginkan : 2.009 0,12 467,76 2.009 0,27 136,02 1. Luas Budi daya = 98 Ha
(. walkel Perum e 2.010 0,12 f34,8 \ 010 0,36 177,94
Budidaya RL = 10% 2.011 0,13 A1, ) 011 0,44 219,02 2. Total Panen Basah =490 Ton
) 2.012 0,14 487,28 2.012 0,52 259,28
2. Persentase Kematian RL 2.013 0,15 512,73 2.013 0,60 298,74 Prognosis :
=10% 2.014 0,15 537,68 2.014 0,68 33740, ~|| 1. Eraksi Pertumbuhan
3. Jumlah tanamdalam 1 2.015 0,16 562,13 2.015 0,76 375,29 ' )
Budidaya RL = 90%
tahun = 1x 2.016 0,17 586,08 | 2.016 0,83 412,43 _
2007 wnnhannnsns@AdF s nnnnnnnnnannya 609,56 ( 2.017, 4 aduunnnns0y90]smnnnnnnnnnnys, 448,82 2. Persentase Kematian RL =
2. 2.018 0,18 632,524 (027 2.018 0,98 484,48\ 73%
2'0-1l9lllllllIlllvligllllllllllllllll655,12 2-6f9...........I,DS'...-..-'-..-.-S]_Q43 3. Jum|ahtanamda|am1
2.020 0,19 677,22 2.020 1,12 553,69 tahun = 1x
2.021 0,20 698,87 .| 2.021 1,18 587,25 |




Peluang Kajian

1. Kenapa persen kematian RL menjadi 73%7?
Apa penyebabnya?

2. Kenapa penanaman RL di Sulamu menjadi
booming pada tahun 20187




Peran Sistem Dinamis

1. Menyederhanakan masalah yang kompleks dan saling
terkait

2. Dapat memprediksikan hasil dari skenario yang dibangun

3. Dapat berfungsi sebagai acuan dan kontrol bagi pengambil
kebijakan

4. Penyajian hasil simulasi dapat ditampilkan lebih interaktif

dan informatif, bahkan dapat digabungkan dengan model

spasial (Spatial Dynamics Modeling)

B
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